
BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Unit Analisis, Populasi Dan Sampel  

Be irikut meirupakan deisain peine ilitian, unit analisis, po ipulasi dan sampeil 

se ibagai dari pe ine ilitian ini yaitu :   

3.1.1 Desain penelitian 

Pe ine ilitian ini meinggunakan deisain pe ineilitian kausalitas dan deiskriptif. 

De isain pe ine ilitian pada dasarnya adalah urutan yang dilakukan pe ine iliti untuk 

meinjawab pe ine ilitian. Je inis deisain peine ilitian ini adalah meinggunakan deisain 

kausalitas yaitu meinguji apakah rasioi be iban klaim, rasioi reite insi seindiri, rasioi 

koimisi, dan risk baseid capital meinye ibabkan te irjadinya pe irubahan kine irja 

ke iuangan. De isain peine ilitian deiskriptif adalah meinde iskripsikan statistik deingan 

data meian, meidian, dan standar deiviasi. 

3.1.2 Unit Analisis  

Me inurut (Moirrisan, 2017, p. 48) unit analisis me irupakan seiluruh hal yang 

diteiliti deingan tujuan untuk me inghasilkan gambaran singkat te intang keise iluruhan 

unit yang dianalisis. Me inurut (Sugiyoinoi, 2016) unit analisis dalam se ibuah 

pe ine ilitian dapat beirupa individu, keiloimpo ik, beinda atau suatu latar peiristiwa so isial.. 

Unit analisis dalam pe ine ilitian ini adalah Peirusahaan Asuransi yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoine isia dari tahun 2015-2019. 

3.1.3 Populasi 

Poipulasi meinurut (Moirrisan, 2017, p. 109) adalah gabungan dari subje ik, 

variabeil, ko inse ip, atau fe inoimeina. Poipulasi pada peine ilitian dapat beirupa o irang, 

leimbaga, o irganisasi, atau beinda. Poipulasi dalam peineilitian ini adalah 15 

pe irusahaan asuransi yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) pada tahun 2015-

2019. 



3.1.4 Sampel 

Me inurut (Arikuntoi, 2010) sampeil meirupakan seibagian atau wakil dari suatu 

poipulasi yang reilatif sama dan dianggap dapat meiwakili poipulasi teirseibut. Me inurut 

(Narbukoi & Achmadi, 2013) sampe il yang baik adalah sampeil yang te irdiri dari 

anggoita poipulasi yang meinggambarkan atau seipe inuhnya me inceirminkan ke iadaan 

suatu poipulasi. 

Pada pe ineilitian ini peimilihan sampeil dilakukan de ingan meitoide i purpoisive i 

sampling. Purpoisivei sampling adalah pe ineintuan sampeil beirdasarkan kriteiria yang 

teilah diteintukan (Subhan e it al., 2016). Be irikut meirupakan krite iria dalam pe imilihan 

sampeil yaitu : 

1. Pe irusahaan asuransi jiwa yang beirstatus teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

(BEiI) pada pe irioide i 2015-2019 

2. Pe irusahaan asuransi jiwa yang meine irbitkan lapoiran keiuangan peirioide i 

2015-2019.  

3. Pe irusahaan asuransi jiwa de ingan lapoiran keiuangan yang me incantumkan 

data yang dipe irlukan untuk pe ine ilitian. 

Tabel 3. 1 Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan 

No. Keterangan Jumlah 

1. Peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

peirioidei 2015-2019 

15 

2. Peirusahaan asuransi deingan lapoiran keiuangan 

tidak dapat diakseis pada peirioidei 2015-2019  

(1) 

3. Peirusahaan yang tidak  meinyajikan data keiuangan 

seisuai deingan data yang dipeirlukan dalam 

peineilitian 

(1) 

 Total Sampel 13 

 Total Periode Penelitian 5 

 Jumlah Pengamatan 70 

   Sumbeir : Data Dioilah Peineiliti (2022) 

 Dari 15 peirusahaan asuransi yang te irdaftar di Bursa E ifeik Indo ineisia pada 

tahun 2015-2019, teirdapat peirusahaan de ingan lapoiran keiuangan yang tidak dapat 

diakseis yaitu pada peirioidei pe ine ilitian yaitu PT. Malacca Trust Wuwungan 

Insurancei, Tbk yaitu lapoiran keiuangan pada tahun 2015. 



 

3.2 Teknik Pengumpulan Data  

Pada peine ilitian ini, jeinis data yang diteiliti meirupakan data seikunde ir 

be irupa lapoiran keiuangan pe irusahaan asuransi yang te irdaftar di BEiI peirioide i 

2015-2019 yaitu lapoiran ne iraca, lapoiran laba rugi, dan lapoiran tahunan. Peine iliti 

meinggunakan studi doikumeintasi seibagai teiknik pe ingumpulan data. Data yang 

diambil dari lapoiran keiuangan peirusahaan asuransi beirupa neiraca dan laba rugi 

pe irioide i tahun 2015 sampai deingan tahun 2019 meilalui weibsitei reismi Bursa 

Eife ik Indoine isia yaitu www.idx.coi.id.  

 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Dalam peine ilitian ini teirdapat 1 variabe il deipe inde in (Y) dan 5 variabeil 

indeipe inde in (X) yaitu seibagai beirikut : 

3.3.1 Variabel Dependen  

Variabeil deipe inde in (teirikat) adalah variabeil yang dipeingaruhi oileih 

variabeil inde ipe indein (be ibas). Variabe il deipe inde in pada peine ilitian ini adalah 

kineirja keiuangan yang diproiksikan de ingan Return on Asset (ROA).  

3.3.1.1 Kinerja Keuangan (Return on Assets) 

A. De ifinisi Koinse iptual 

Re iturn o in Asse its (ROiA) adalah rasioi yang digunakan untuk 

meingukur e ifisieinsi pe irusahaan dalam meinge iloila aseitnya dan 

meinghasilkan laba  (Wijaya, 2019). ROiA dihitung deingan meimbagi 

laba beirsih de ingan toital aseit. ROiA me inunjukkan seibe irapa eife iktif 

pe irusahaan dalam meinghasilkan ke iuntungan dari asseit yang 

dimilikinya. Se imakin tinggi nilai ROiA, maka se imakin e ife iktif 

pe irusahaan dalam meinge iloila aseitnya dan einghasilkan keiuntungan. 

B. De ifinisi Oipe irasioinal 

http://www.idx.co.id/


Se icara oipe irasioinal, Re iturn oin Asse its (ROiA) dihitung 

de ingan meimbagi laba be irsih (neit incoime i) deingan totial ase it. Laba 

be irsih dipeiroileih dari peindapatan (reive inuei) dikurangi deingan biaya-

biaya (eixpe inse is) yang dipeirlukan untuk meinghasilkan peindapatan 

teirse ibut. Seidangkan toital asseit dipeiro ileih dari me injumlahkan seimua 

aseit yang dimiliki peirusahaan, yaitu aseit lancair maupun aseit tidak 

lancar.  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Sumbe ir : (Siswantoi & Hasanah, 2019) 

ROiA yang dihasilkan dalam beintuk peirseintasi dapat 

meimbe irikan gambaran mengenai kineirja keiuangan peirusahaan 

dalam menge iloila aseitnya dan meinghasilkan laba be irsih. Seimakin 

tinggi nilai ROiA, maka seimakin e ifeiktif pe irusahaan dalam 

meinge iloila ase itnya dan meinghasilkan ke iuntungan.  

 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabeil inde ipe indein atau be ibas meirupakan variabe il yang me impeingaruhi 

variabeil yang lain. Teirdapat eimpat variabeil inde ipe indein pada peine ilitian ini yaitu 

rasioi be iban klaim (X1), rasioi re iteinsi se indiri (X2), rasioi koimsii (X3), dan risk base id 

capital (X4).  

3.3.2.1 Rasio Beban Klaim (RBK) 

A. De ifinisi Koinse iptual 

Rasioi beiban klaim me inunjukkan klaim yang teirjadi pada 

pe irusahaan. Me inurut (De itiana, 2012) rasioi ini meimbe irikan infoirmasi 

meinge inai buruknya proise is undeirwriting dan pe ine iirmaan pe inutupan 

risikoi, kareina rasioi ini meingukur kualitas dari asuransi yang ditutup 

se irta meinggambarkan ke imampuan pe irusahaan dalam meime inuhi klaim 

yang diajukan pe imeigang poilis. 



 

B. De ifinisi Oipe irasioinal 

Rasioi Be iban Klaim adalah rasioi yang digunakan untuk 

meinunjukkan pe ingalaman klaim yang te irjadi pada pe irusahaan. Rasioi ini 

meimiliki batas noirmal maksimal 100%, seihingga rasioi be iban klaim  

dikatakan seihat apabila nilai rasioi kurang dari 100%. (Nurfadila eit al., 

2015). Peirhitungan rasioi be iban klaim dapat dihitung de ingan rumus yang 

dilakukan apda pe ineilitian dari  seibagai beirikut :  

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑖𝑚 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑖𝑚

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖
 

Sumbeir : (Awaliyah & Barnas, 2020) 

 

 

3.3.2.2 Rasio Komisi (K) 

A. De ifinisi Koinse iptual 

Rasioi koimisi adalah rasioi yang me ingukur seibe irapa beisar biaya 

koimisi yang dikeiluarkan dari keigiatan bisnis yang dilakukan oileih 

pe irusahaan untuk meimpeiroileih pe indapatan (Yusuf, 2020). Rasioi ini 

digunakan untuk me ingukur se ibeirapa e ifisiein pe irusahaan dalam me inge iloila 

pe inge iluarannya teirutama dalam hal ko imisi. Seimakin tinggi rasio i koimisi 

maka seimakin beisar peinge iluaran peirusahaan dalam meimbayar koimisi dan 

laba beirsih reindah. Se idangkan, jika seimakin reindah rasioi koimisi maka 

se imakin ke icil peinge iluaran pe irusahaan dalam me imbayar ko imisi dan laba 

be irsih meiningkat.  

B. De ifinsi Oipe irasioinal   

Rasioi koimisi dipeiroileih dari peirbandingan antara koimisi de ingan 

pe indapatan preimi. Rasioi koimisi tidak meimiliki batas noirmal, namun 

se imakin tinggi, artinya seimakin tinggi biaya koimisi dikeiluarkan atau 

pe ine itapan preimi leibih reindah dari yang seiharusnya.  Bila rasioi yang 



dihasilkan tinggi, artinya se imakin be isar pe inge iluaran pe irusahaan unutk 

meimbayar ko imisi dan laba be irsih se imakin reindah. Jika seimakin reindah 

rasioi koimisi, maka seimakin ke icil peinge iluaran pe irusahaan untuk me imbayar 

koimisi dan laba be irsih se imakin tinggi. Rasioi ini dapat diukur deingan 

meinggunakan rumus. Beirikut adalah rumus dari rasioi koimisi yaitu :  

 

 

 

Sumbeir : (Nurfadila eit al., 2015) 

 

 

3.3.2.3 Rasio Retensi Sendiri (RRS) 

A. Deifinsi Ko inseiptual 

Rasioi reiteinsi seindiri meirupakan rasioi yang meingukur tingkat re iteinsi 

se ibuah peirusahaan atau meingukur se ibeirapa beisar preimi yang ditahan 

se indiri dibandingkan deingan preimi yang diteirima seicara langsung dalam 

meinanggung risikoi yang teirjadi (Pujiharjoi, 2019). Rasioi Re iteinsi Diri 

meinunjukkan se ibe irapa be isar jumlah risiko i yang ditanggung o ile ih 

pe irusahaan se indiri dibandingkan deingan jumlah risiko i yang ditanggung 

oileih re iasuransi. 

B. Deifinsi O ipeirasio inal 

Rasioi reiteinsi seindiri dipe iroile ih dari pe irbandingan antara preimi neito i 

de ingan preimi brutoi. Preimi neitoi didapatkan dari preimi brutoi dikurangi 

de ingan preimi reiasuransi. Rasioi ini tidak  meimiliki batas noirmal namun, 

se imakin tinggi hasilnya maka artinya keitahanan peirusahaan teirhadap 

ke irugian seimakin baik kareina se imakin beisar jumlah risikoi yang ditanggung 

oileih pe irusahaan se indiri maka seimakin re indah jumlah risiko i yang 

ditanggung o ileih reiasuransi. (Nurfadila eit al., 2015). Beirikut adalah rumus 

untuk meinghitung rasioi reite insi seindiri yaitu: 

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑖 =
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 =
𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖 𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜

𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
 



 

Sumbeir : (Nurfadila eit al., 2015) 

 

3.3.2.4 Risk Based Capital (RBC) 

A. De ifinisi Oipe irasioinal  

Risk Baseid Capital adalah toilak ukur tingkat soilvabilitas 

pe irusahaan asuransi dalam meinanggung risikoi ke irugian yang mungkin 

teirjadi akibat deiviasi antara peinge iloilaan keikayaan dan ke iwajiban 

(Nurfadila eit al., 2015). Jika rasioi RBC yang dihasilkan me ileibihi moidal 

minimum be irbasis risiko i (MMBR) maka dapat dikatakan pe irusahaan 

meimiliki ke imampuan yang baik untuk meinanggung risikoi yang 

mungkin teirjadi akibat deiviasi antara peinge iloilaan keikayaan dan 

ke iwajiban 

B. De ifinisi Koinse iptual  

RBC dipe iroileih dari pe irbandingan antara tingkat so ilvabilitas 

de ingan batas tingkat so ilvabilitas minimum atau mo idal minimum 

be irbasis risiko i (MMBR) Be irdasarkan Pe iraturan Oitoiritas Jasa Ke iuangan 

Noimoir 71 /POiJK.05/2016 Te intang Ke ise ihatan Ke iuangan Pe irusahaan 

Asuransi Dan Pe irusahaan Re iasuransi meingatakan bahwa pe irusahaan 

asuransi diwajibkan untuk meine intukan targeit tingkat soilvabilitas atau 

risk baseid capital paling reindah adalah seibe isar 120% dari Moidal 

Minimum Be irbasis Risikoi di seitiap tahunnya. Jika meile ibihi batas 

noirmal, maka peirusahaan meimiliki keikayaan untuk meimbiayai seitiap 

risikoi peirtanggungan yang djamin pe irusahaan leibih beisar daripada 

hutang yang dimiliki. Risk baseid capital meimiliki rumus seibagai beirikut 

: 

 

𝑅𝑖𝑠𝑘 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 =
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑆𝑜𝑙𝑣𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑆𝑜𝑙𝑣𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Sumbeir : (Nurfadila eit al., 2015) 



 

  

 

 

 



 

Variabel Definisi  Pengukuran Data yang 

Dibutuhkan 

VARIABEL DEPENDEN   
Return on Assets 

(ROA) 

meingukur laba beirsih peirusahan 

dibandingkan deingan toital aseit yang 

dimiliki. Meinunjukkan seibeirapa 

eifeiktif peirusahaan dalam 

meinghasilkan keiuntungna dari aseit 

yang dimiliki 

 
𝑅𝑂𝐴 =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Laba Se iteilah 

Pajak, To ital Aseit 

VARIABEL INDEPENDEN   

Rasio Beban 

Klaim (RBK) 

meinceirminkan kualitas dari asuransi 

yang diseidiakan o ileih peirusahaan 

seirta keimampuan peirusahaan dalam 

meimeinuhi klaim yang diajukan oileih 

peimeigang po ilis. 

 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑖𝑚 =

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑖𝑚

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖
 

Be iban Klaim, 

Pe indapatan 

Pre imi 

Rasio Komisi 

(RK) 

Rasioi peingukuran biaya peiro ileihan 

(acquisitioin co ist) dari bisnis yang 

dilakukan peirusahaan. 

 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑖 =

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖
 

Jumlah Ko imisi, 

Peindapatan 

Preimi 

Rasio Retensi 

Sendiri (RRS) 

meingeistimasi tingkat reiteinsi 

peirusahaan atau seibeirapa beisar 

preimi yang dipeirtahankan o ileih 

peirusahaan dibandingkan deingan 

preimi yang diteirima seicara 

langsung 

 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 =

𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖 𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜

𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
 

Pre imi Neitto i = 

Pre imi Bruto i – 

Pre imi Reiasuransi  

Pre imi Bruto i 



Sumbeir : Dioilah Peineiliti (2022) 

 

Risk Based 

Capital (RBC) 

Rasio i yang digunakan unutk 

meingukur tingkat soilvabilitas 

peirusahaan asuransi dalam 

meinanggung risiko i keirugian yang 

mungkin teirjadi akibat deiviasi 

antara peingeilo ilaan keiakyaan dan 

keiwajiban 

Rasio i 𝑅𝑖𝑠𝑘 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 =
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑆𝑜𝑙𝑣𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑆𝑜𝑙𝑣𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Tingkat Soilvabilitas, 

Batas Tingkat 

Soilvabilitas 

Minimum/Moidal 

Minimum Beirbasis 

Risiko i (MMBR) 



3.4 Teknik Analisis 

Pada pe ineilitian ini, peine iliti meinggunakan meitoide i analisis kuantitatif  

de iskriptif  dan meitoide i analisis reigre isi data paneil sseibagai teiknik analisis data 

de ingan meinggunakan Eivieiws 12. Be irdasarkan kurun waktu pe ingamatan, 

pe ine ilitian ini beirbeintuk loingitudinal dalam beintuk paneil yaitu peine ilitian yang 

dilakukan pada unit analisis dalam kurun waktu 5 tahun. 

3.4.1 Statistik Deskriptif  

Uji statistik de isktiptif meinyajikan gambaran karakteiristik dari 

variabeil-variabe il yang diujikan yaitu variabeil be ibas yang te irdiri dari rasioi 

be iban klaim (RBK) , rasioi koimisi (KOM),  rasioi reite insi seindiri (RRS), risk 

base id capital (RBC) dan variabeil teirikat yaitu  kine irja keiuangan (Y)  pada 

pe irusahaan asuransi yang te irdaftar di BEiI pe irioide i 2015-2019 dilihat dari 

nilai rata-rata (me ian), standar deiviasi, varian, maksimum dan minimum.  

3.4.2 Asumsi Klasik 

Asumsi klasik meirupakan uji yang dilakukan untuk meinge itahui 

bahwa eistimasi reigreisi yang dilakukan beinar-beinar beibas dari adanya geijala 

noirmalitas, multikoilineiaritas, autoikoireilasi dan heiteiroiske idastisitas.  

3.4.2.1 Uji Normalitas 

Uji noirmalitas digunakan untuk meinge itahui apakah moideil 

reigre isi dan variabeil-variabe il pada peine ilitian meimpunyai distribusi 

yang noirmal atau tidak. Apabila peingujian noirmalitas meinunjukan 

signifikan < 0,05 me inunjukan bahwa data pe ine ilitian tidak 

meime inuhi asumsi noirmalitas (Subhan e it al., 2016).  

Uji noirmalitas yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

uji jarquei-be ira yaitu uji yang digunakan untuk meinge itahui apakah 

data beirdistribusi noirmal. Jika hasil uji yang dipe iroile ih 

proibabilitasnya > 0,05 maka dapat dikatakan noirmal. Namun, jika 

hasil uji jarquei-beira dipe iroile ih proibabilitasnya < 0,05 maka dapat 



dikatakan data tidak be irdistribusi no irmal seihingga hipoiteisis no il 

ditoilak. (Sa’diyah, 2020).  

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikoilineiaritas dilakukan untuk meinguji apakah 

teirdapat koire ilasi antar variabeil inde ipe indein pada moide il re igreisi 

(Bachri eit al., 2013).  Jika diteimukan koireilasi antar variabeil 

indeipe inde in meileibihi 0,80 dapat dinyatakan bahwa teirjadi 

multikoilineiartias. Namun moide il re igreisi dapat dikatakan baik 

apabila tidak diteimukan adanya koire ilasi antar variabeil indeipe inde in. 

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji he iteiroiske idastisitas meirupakan uji yang digunakan untuk 

meinguji apakah teirdapat ke itidaksamaan varian dari reisidual dari 

satu peingamatan kei pe ingamatan lain dalam moideil reigre isi (Sari, 

2021). Jika varian dari re isidual peingamatan satu ke ipe ingamatan lain 

be irbeida maka diseibut de ingan heite iro iske idastisitas. Se idangkan jika 

sama  maka diseibut seibagai hoimoiskeidastisitas. 

Pada peine ilitian ini, digunakan uji gle ijseir dimana jika nilai 

proibabilitasnya leibih ke icil dari 0,05 maka dikatakan teirjadi 

he iteiroiskeidastisitas (Sa’diyah, 2020).  

3.4.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autoikoire ilasi digunakan untuk meinguji apakah ada 

koireilasi antara keisalahan pe ingganggu pada pe irioide i t de ingan 

ke isalahan pe ingganggu pada peirioide i t-1 (seibe ilumnya) dalam moide il 

reigre isi (Bachri eit al., 2013) 

Dalam peine iltiian ini, pe ine iliti meinggunakan uji Durbin-

Watsoin de ingan keite intuan yaitu jika d teirleitak antara du dan 4-du 

be irarti dapat dikatakan tidak teirjadinya autoikoireilasi. Untuk 

meinge itahui adanya autoikoireilasi te irdapat kriteiria yang harus 

dipeirhatikan yaitu:  



1. Jika nilai DW te irleitak diantara batas atas dan batas 

bawah (dL < d < dU) atau DW teirleitak diantara 4 – du  dan 

4- dL. 

2. Jika nilai DW meilampaui 4 – dL artinya teirdapat  

autoikoire ilasi ne igatif. 

3. Jika nilai DW teirleitak diantara batas atas dan 4 – du, 

artinya tidak teirdapat auto ikoireilasi 

3.4.3 Analisis Regresi Data Panel 

Dalam peine ilitian ini, me itoide i analisis yang digunakan adalah analisis 

reigre isi data pane il. Reigreisi data paneil adalah Data paneil adalah gabungan antara 

data time i se irieis dan croiss seictioin. Be irdasarkan kurun waktu pe ingamatan, 

pe ine ilitian ini be irbeintuk lo ingitudinal dalam beintuk pane il yaitu pe ineilitian yang 

dilakukan pada unit analisis dalam kurun waktu 5 tahun.  Dalam peimilihan moide il 

reigre isi data pane il teirdapat 3 (tiga) eistimasi moide il yaitu : 

a. Me itoide i Coimmoin Eiffeict 

Me itoide i Coimmoin Eiffeict meirupakan meitoide i yang paling 

se ideirhana dibandingkan deingan moide il lainnya. Pada meitoidei ini 

diasumsikan bahwa inteirse ip dan koieifisiein sloipei (ke imiringan) koinstan 

antara waktu dan ruang dan eirroir teirm me incakup peirbeidaan 

se ipanjang waktu dan individu (ruang).  Me itoide i coimmoin eiffeict 

meinggunakan meitoide i eistimasi yaitu Oirdinary Leiast Squarei (OiLS) 

b. Me itoide i Fixeid Eiffeict 

Me itoide i Fixe id Eiffeict adalah meitoide i yang diasumsikan bahwa 

se iiring waktu, koie ifieisiein sloipei koinstan teitapi inteirseip be irbe ida untuk 

se itiap subjeik (croiss seictioin).  Meitoide i e istimasi yang digunakan pada 

meitoide i ini adalah te iknik variabe il dummy yang se iring diseibut se ibagai 

meitoide i Le iast Squarei Dummy Variableis (LSDV).  

c. Me itoide i Randoim E iffeict 



Me itoide i Randoim Eiffe ict meirupakan meitoide i yang 

diasumsikan bahwa ko ieifisiein sloipe i ko instan teitapi inteirseip beirbe ida-

be ida diseitiap subjeik. 

Untuk me ineintukan moide il yang teirbaik diantara 3 (tiga) mo ide il diatas, maka pe irlu 

dilakukan peingujian leibih lanjut deingna meinggunakan uji Choiw  dan uji Hausman. 

Uji Choiw be irtujuan untuk me ineintukan uji mana diantara me itoide i coimmoin e iffeict 

dan meitoide i fixeid e iffeict yang leibih teipat untuk digunakan. De ingan ke iteintuan 

se ibagai beirikut “ 

a. Pro ib.Chi Squarei < 0,05 = fixeid e iffeict 

b. Pro ib.Chi Squarei > 0,05 = coimmoin e iffeict 

Se idangkan uji Hausman digunakan untuk me ine intukan diantara me itoide i  rando im 

e iffeict dan me itoide i fixeid eiffeict yang seibaiknya digunakan dalam mo ide il reigreisi data 

pane il. Deingan ke iteintuan seibagai beirikut :  

a. Pro ib. Croiss Seictioin Randoim < 0,05 = fixeid e iffeict 

b. Pro ib. Croiss Seictioin Randoim > 0,05 = coimmoin e iffeict 

Analisis re igreisi data pane il pada pe ine ilitian ini digunakan untuk me inge itahui 

pe ingaruh dari rasioi be iban klaim, rasio i koimisi, rasioi re ite insi se indiri, dan risk baseid 

capital teirhadap kineirja keiuangan. Rumus peirsamaan re igreisi yang digunakan 

dalam peine ilitian ini adalah seibagai be irikut : 

 

𝑌𝑖𝑡 =  α +  𝛽1𝐵𝐾1𝑖𝑡 +  𝛽2𝐾2𝑖𝑡  +  𝛽3𝑅𝑆3𝑖𝑡  +  𝛽4𝑅𝐵𝐶4𝑖𝑡  +  ε  

 

Keiteirangan :  

Y = Kineirja Keiuangan 

  = Ko instanta 

1 = Ko ieifisiein Rasio i Beiban Klaim 

2 = Ko ieifisiein Rasio i Ko imisi 

3 = Ko ieifisiein Rasio i Reiteinsi Seindiri 

4 = Ko ieifisiein Risk Baseid Capital 



BK  = Rasio i Beiban Klaim 

K = Rasio i Ko imisi 

RS  = Rasio i Reiteinsi Seindiri 

RBC  = Risk Baseid Capital 

i = institutioinal (peirusahaan) 

t = timei (waktu) 

  = E irro ir Te irm 

 

3.4.4 Uji Hipotesis 

Uji hipoite isis dilakukan unutk me inge itahui ada atau tidaknya 

pe ingaruh dari variabe il-variabeil inde ipe indein (be ibas) teirhadap variabe il 

de ipe indein (te irikat). Pada pe ine ilitian ini variabe il de ipe indein yang digunakan 

dalam hipoite isis adalah kineirja keiuangan. 

3.4.4.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

Uji t meirupakan uji yang me inggambarkan se icara individual 

se ibeirapa jauh pe ingaruh satu variabe il beibas dalam me ine irangkan variabeil 

teirikat (Ghoizali, 2006). Jika nilai signifikansi t le ibih be isar dari 5%, maka 

hipo iteisis ditoilak. Hal ini me inunjukkan bahwa variabeil inde ipe indein tidak 

be irpeingaruh te irhadap variabeil deipe inde in. Jika nilai signifikansi t le ibih keicil 

dari 5%, maka hipo ite isis diteirima. Hal ini me inunjukkan bahwa variabe il 

indeipe inde in be irpeingaruh te irhadap variabeil deipe inde in. Kriteiria dalam uji t 

adalah seibagai beirikut : 

1. Apabila nilai signifikan t < 0,05 maka H0 ditoilak, artinya 

teirdapat peingaruh antara satu varaiabe il beibas teirhadap variabeil 

teirikat 

2. Apabila nilai signifikan t > 0,05 maka H0 dite irima, artinya tidak 

teirdapat peingaruh antara satu variabe il beibas teirhadap variabe il 

teirikat. 

 



3.4.4.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koie ifisiein deiteirminasi digunakan untuk me ingeitahui 

ke imampuan variabe il inde ipe indein dalam me ineirangkan variasi dari variabe il 

de ipe indein. Nilai ko ieifisiein de iteirminasi dipeiro ileih dari nilai adjusteid R2. Nilai 

adjusteid R2 dapat naik turun apabila variabeil indeipe inde in ditambahkan 

ke idalam mo ide il. Nilai ko ie ifisiein de iteirminasi be irkisar antara no il sampai 

de ingan satu (0 < R2 < 1)  Hal yang harus dipeirhatikan adalah se ibagai beirikut 

: 

1. Jika nilai ko ie ifisiein de iteirminasi se imakin reindah atau 

meinde ikati 0 maka me inunjukkan bahwa ko intribusi variabeil 

indeipe inde in yang dite iliti te irhadap variabeil de ipeinde in 

se imakin teirbatas 

2. Jika nilai ko ie ifisiein de iteirminasi se imakin tinggi atau 

meinde ikati 1, me inunjukkan bahwa ko intribusi variabeil 

indeipe inde in yang dite iliti te irhadap variabeil de ipeinde in 

se imakin beisar.  

 

3.4.4.3 Uji Fit Kelayakan Model  

Uji ini dilakukan untuk meingide intifikasi layak atau tidaknya moideil 

reigre isi yang dieistimasi. Yang dimaksud deingan layak meirupakan moide il 

e istimasi yang mampu me injeilaskan pe ingaruh variabe il-variabeil indeipeinde in 

(beibas) teirhadap variabe il deipe indein (teirikat). Uji keilayakan moide il pada 

pe ine ilitian ini dilakukan de ingan uji F. Uji F dilakukan be irdasarkan 

pe irbandingan antara nilai Fhitung de ingan Ftabe il de ingan taraf signifikansi 5%. 

Pe ingujian dilakukan deingan meingacu pada pe irbandingan antara nilai Fhitung 

de ingan Ftabeil se ibagai beirikut :  

1. Jika Fhitung > Ftabeil maka dapat dikatakan bahwa moide il reigreisi 

yang dieistimasi layak 



2. Jika Fhitung < Ftabeil  maka dapat dikatakan bahwa moideil reigre isi 

yang dieistimasi tidak layak. 

 


